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ABSTRAK
Tubuh ternak telah dilengkapi dengan organ yang berfungsi untuk mengeliminasi rancun-racun yang
masuk ke dalam tubuh termasuk logam berat. Selama masa karantina diharapkan proses eliminasi
yang dilakukan oleh tubuh ternak dapat berjalan secara optimal karena tindakan tersebut bertujuan
untuk mengurangi dan membatasi masuknya kontaminan yang berpotensi bersifat racun di
dalam tubuh ternak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkuantifikasi kandungan logam berat
pada beberapa organ tubuh ternak yang berasal dari lahan revegetasi tambang pasca karantina.
Beberapa logam berat yang diamati adalah Cu, Zn, Cr, Cd dan Ni. Logam tersebut dianalisis
pada daging bagian punggung, daging bagian paha, jantung, hati, paru-paru, limpa, ginjal, dan
tulang. Seluruh sampel didestruksi menggunakan asam nitrat pekat kemudian dikuantifikasi
menggunakan FAAS. Terjadi penurunan dan peningkatan pada beberapa logam daging dan organ
sapi dari lokasi pasca tambang setelah dikarantina. Namun, hasil penelitian yang dilakukan tidak
ditemukan adanya logam yang melebihi ambang batas di daging dan organ sapi dari lahan pasca
tambang setelah dikarantina . Kandungan logam dalam daging dan organ sapi juga tidak melebihi
batas toleransi penyerapan logam-logam dalam tubuh.
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ABSTRACT
Cattles body has been equipped with an organ that serves to eliminate toxins, including heavy
metals. Quarantine aims to reduce and limit the entry of potentially toxic in the body of cattle.
Quarantine period is expected to eliminate heavy metals on their body optimally. The aims of this
study were to identify the content of heavy metals in several organs of cattle originating from
mine revegetation after-quarantine. The concentration of Cu, Zn, Cr, Cd and Ni were determined
in muscle (Longissimus dorsi and Bicep femoris), heart, liver, lungs, spleen, kidneys and bones of
cattle. The heavy metals were analyzed by Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS). There were
a decrease and an increase of several metals in meat and organs of cattle originating from mine
revegetation after-quarantine. In this study, there were no metals that exceed the threshold in meat
and organs of cattle originating from mine revegetation after-quarantine. There were no metals that
exceed the absorption tolerance of metals in the body.
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